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A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan bangsa Indonesia yahg pasca
kemerdekaan yakni tanggal 17 Agustus 1945 yanmsiladonesia dituntut untuk
menciptakan warga negara yang dapat menjunjungitimggara Indonesia serta
dapat membela tanah air. Hal ini sejalan denganyapg diamanatkan dalam
Undang-undang dasar No. 20 tahun 2003 tentangmsiptndidikan nasional
dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalmgembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanb#astagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis, serta beytangawab’

Dengan demikian pendidikan di Indonesia diharapkapat mempersiapkan
peserta didik menjadi warga negara yang memiliknikmen dan konsisten untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indone&iRIj.

Sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan wargaranegang
demokratis dan bertanggungjawab maka ditempuh depgadidikan formal di
SD/ MI khususnya pada mata pelajaran Pkn (Pendidikawarganegaraan).
Mata pelajaran kewarganegaraan merupakan mata@eiagyang memfokuskan
pada pembentukan warga negara yang memahami dapumaetaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negaranesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleltd&ala dan UUD 1945.

Melihat pada apa yang dipaparkan di atas betapgasgmentingnya
pendidikan Pkn diajarkan kepada peserta didikjridantaran berkenaan dengan
penanaman kesadaran akan hak dan kewajiban sebaggm negara. Orientasi
pendidikan Pkn pada dasarnya adalah membentuk wasgara yanggood
citizenship (warga negara yang baik). Dalam Peraturan Merfemdidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2@&6tang Standar isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengdifelaskan bahwa tujuan pendidikan
Pkn adalah agar peserta didik memiliki kemampudraga berikut: berfikir
secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menapggsu kewarganegaraan,
berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawalp, loertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan leeaegerta anti korupsi,
berkembang secara positif dan demokratis untuk reatnk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dagap tbersama dengan bangsa-

bangsa lainnya, dan berinteraksi dengan bangsasaaagn dalam percaturan
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dunia secara langsung atau tidak langsung dengananiaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Jika kita merujuk pada apa yang dipaparkan dalamkium Pkn
sebagaimana yang ada dalam Permendiknas Nomomhga 2003, pendidikan
Pkn harus diajarkan kepada peserta didik, karendigi&an Pkn memberikan
kontribusi yang besar dalam pembentukkan karaldsenpa didik menjadi warga
negara yang memiliki sifat nasionalisme dan semntskefzangsaan.

Bertitik tolak dari tujuan pendidikan Pkn, ketikdaakmelihat realita yang
ada, betapa ironisnya pendidikan kita. Selama gmdglikan Pkn dianggap
peserta didik sebagai pembelajaran yang menjenubdkanterkesan monoton
sehingga peserta didik kurang bisa menerima apa ydisampaikan guru
khususnya dalam penanaman nilai-nilai kehiduparbaigakan peserta didik
merasa bosan ketika diajarkan mata pelajaran Pletodd guru yang lebih
didominasi dengan ceramah menyebabkan peserta didilasa malas untuk
mengikuti pembelajaran Pkn. Kondisi seperti ini geibatkan tidak
diperolehnya ketuntasan dalam belajar, sehinggansibelajar kurang tuntas
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pendidikeitdiri. Hal inilah yang
dialami di MI Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarangibatnya nilai rata-rata
peserta didik dibawah kriteria ketuntasan minimahgy diharapkan. KKM yang
ditetapkan di sekolah tersebut untuk mata pelaj&kn kelas IV adalah 62
sedangkan nilai yang diperoleh peserta didik ratanya adalah 60. Dengan
demikian hasil belajar peserta didik kurang maksima

Berdasarkan kenyataan tersebut, untuk merubamsenbelajaran yang
membosankan pada mata pelajaran Pkn perlu adamybap@an dalam metode
pembelajarannya, maka dari itu peneliti mencobaggenakan model STAD.

STAD (Student Team Achievment Divisicaadalah model pembelajaran
kooperatif untuk pengelompokan campur yang meldratRengakuan tim dan
tanggung jawab kelompokuntuk pembelajaran individDalam model
pembelajaran STAD ini peserta didik dituntut akin kreatif dalam berfikir dan
menyelesaikan tugas secara berkelompok. Dalam npasebelajaran STAD ini
peran peserta didik lebih besar dibandingkan gadi,guru hanya membimbing
peserta didik dan membantu permasalahan yang gihatih setiap kelompok,
sehingga dalam pembelajaran STAD ini keaktifan aisiapat lebih terlihat.
Pembelajaran secara konvensional di mana guru tsamgandominasi
pembelajaran yang berlangsung, melakukan ceranaalg, lisa membuat peserta
didik jenuh, jelas itu bisa membuat peserta dididak bisa mengembangkan

kreatifitasnya. Dalam pembelajaran STAD juga lebéngutamakan komunikasi



dalam kelompok dan kerja sama yang baik antar daagggdompok. Jadi peserta
didik lebih banyak berkomunikasi dengan teman diirgkan dengan gura.

Model STAD merupakan model pembelajaran koopeyatifg bertujuan
untuk memotivasi peserta didik supaya saling meadgkdan membantu satu
sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajaokaim guru. STAD
merupakan salah satu metode pembelajaran koopsematd) sederhana, dan
merupakan model yang paling baik untuk permulaagi lgairu yang baru
menggunakan pendekatan. STAD terdiri dari atagrajlkomponen utama yaitu
prestasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan indiviguekognisi tim?

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap keberimagkserta didik
dalam belajar, baik yang berasal dari dalam disep@ didik maupun dari luar
diri peserta didik. Pada penelitian ini, perhatiabih diarahkan pada faktor
peserta didik dan guru yang berpengaruh terhadap belajar peserta didik
dalam model pembelajaran STAD. Atas dasar inilauf® ingin mengangkat
judul Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif &i®8TAD Student Team
Achievment Divisiondalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajardm P
Pada Materi Pokok Sistem Pemerintahan Pusat Kelagl IDarul Ulum Wates
Ngaliyan Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaastas rumusan masalah
secara jelas akan dipergunakan sebagai pedomam aaéngunakan langkah
selanjutnya.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan Model Pembelajaran Koop&ipdfSTAD Student
Team Achievment DivisiprMata Pelajaran Pkn Pada Materi Pokok Sistem
Pemerintahan Pusat Kelas IV MI Darul Ulum Wates INga Semarang
Tahun Pelajaran 2011/2012?

2. Sejauh mana model Pembelajaran Kooperatif Tipe STS&ident Team
Achievment Division efektif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Pkn Pada Materi Pokok Sistem Pemerint&ugat Kelas IV Ml
Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang Tahun Pelajaédri/20127?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari Rumusan masalah yang telah peneliti rumudkguren ini adalah:
a) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Model Pejatal Kooperatif

Tipe STAD Student Team Achievment Divisidiata Pelajaran Pkn Pada

Materi Pokok Sistem Pemerintahan Pusat Kelas \Digllul Ulum Wates

Ngaliyan Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012

b) Untuk mengetahui efektif atau tidaknya model pemjpean Kooperatif

Tipe STAD Student Team Achievment Divigiodalam meningkatkan

Hasil Belajar Mata Pelajaran Pkn Pada Materi Pdkiskem Pemerintahan

Pusat Kelas IV MI Darul Ulum Wates Ngaliyan Semgrdiahun Pelajaran

2011/2012, sehingga mampu mencapai kriteria ketotaMinimum

(KKM) mata pelajaran Pkn.

2. Manfaat Penelitian
Semua tindakan dan perbuatan yang dilakukan mamessii memiliki
manfaat dan kegunaan, begitu pula dengan pendlitYang mana manfaat
tersebut berguna bagi peneliti sendiri dan oramg; la
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memkbar manfaat
sebagai berikut :
a) Bagi Madrasah
Sebagai bahan acuan bagi madrasah yang dijadikak pénelitian
ini dalam upaya meningkatkan mutu dan manfaat sssw dalam
pelajaran Pkn.
b) Bagi Guru

1) Sebagai bahan informasi bagi guru Pkn dalam meatkgk prestasi
siswa-siswi dengan ketepatan metode yang digunaledemm proses
pembelajaran.

2) Bagi guru dapat memanfaatkan model pembelajarafDSTuntuk
dapat membangkitkan keaktifan peserta didik dalagidtan belajar
mengajar.

c) Bagi Siswa-siswa

1) Menumbuhkembangkan kompetensi siswa-siswi dalana rpalajaran
pkn, khususnya materi sistem pemerintahan pusat,

2) Meningkatkan penguasaan materi tentang sistem paatfean,

3) Sebagai upaya meningkatkan kemampuan siswa-sisamdaenjawab
pertanyaan

4) Menumbuhkembangkan kemapuan berfikir kritis, korkasi, mandiri,

dan terampil pada siswa-siswi.



d) Bagi Peneliti
Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang kelak alamaah calon pendidik
yang diharapkan dapat memberikan aspirasi barwadagh siswa-siswi.

Dengan demikian, dapat meningkatkan prestasi vedegava-siswi.



